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ABSTRAKS 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal, kepemimpinan, kompensasi, 

kepuasan kerja dan intensi turnover baik secara parsial maupun secara simultan pada  pegawai perusahaan surat 

kabar harian lokal di Provinsi Banten. Pengambilan sample menggunakan teknik proporsionate random sampling, 

metode analisis data adalah analisis deskriptif dan analisis verifikatif statistik dengan sampel 230 diambil dari 

populasi sebanyak 379 responden, metode pengolahan data dengan menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan bantuan software lisrel versi 9.1 Berdasarkan hasil penelitian, analisis pada persamaan struktural 1 

(satu) terbukti komunikasi interpersonal, kepemimpinan dan kompensasi  secara parsial maupun secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai perusahaan surat kabar harian lokal di 

Provinsi Banten, dengan kontribusi sebesar 58%, dengan variable yang mendominasi adalah kompensasi, 

sedangkan persamaan structural kedua menunjukan pengaruh komunikasi interpersonal, kepemimpinan, 

kompensasi dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap intensi turnover 

pegawai perusahaan harian lokal di provinsi Banten, dengan kontribusi sebesar 61%. Temuan lain hasil  penelitian 

menjelaskan bahwa kepuasan kerja pegawai memoderasi (full moderating) variable-variabel eksogen dalam 

mempengaruhi intensi turnover pegawai. Hasil penelitian merekomendasikan bahwa untuk meminimalisasi Intensi 

turnover pegawai pada perusahaan surat kabar harian lokal maka perusahaan harus lebih memperhatikan situasi 

hubungan internal pegawainya   
 

 

Kata kunci : Kepuasan kerja dan Intensi Turnover pegawai 
 

 

Kata Kunci: Kepuasan kerja dan Intensi tournover 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang Masalah 

 

 
Berdasarkan tabel di atas bahwa ketidak puasan 

pegawai surat kabar harian local di provinsi 

Banten adalah lebih disebabkan pada kuranganya 

azas keadilan  perusahan dalam menerapkan 

system pengajian pegawai, sehingga balas jasa 

yang diterima pegawai sangat dirasakan kurang 

wajar,  dan kerjasama antar pegawai juga 

dirasakan masih rendah serta rendahnya 

kemampuan kerja pegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Hal ini sesuai dengan pendapat  

Tiffin (dalam Anoraga, 2006:82) mengatakan 

kepuasan kerja berhubungan dengan sikap dari 

karyawan terhadap pekerjaan itu sendiri, situasi 

kerja, kerjasama antara pimpinan dan sesama 

karyawan, sedangkan menurut Greenberg dan 

Baron, (2003: 148)   Ketidakpuasan kerja dapat 

muncul karena gaji yang diterima terlalu kecil 

dibandingkan dengan gaji yang dipersepsikan 

akan diterima. Dan berdasarkan data tersebut 

juga mengambarkan trend tingkat kepuasan kerja 

pegawai surat kabar harian local yang memiliki 

trend menurun pada setiap periodenya 

Tingkat intensi turnover atau rasa ingin pindah 

pegawai pada perusahaan  harian lokal di 

provinsi Banten lebih  dikarenakan pada  

besarnya beban kerja yang disrasakan pegawai 

dan rendahnya rasa saling mendukung antara 

rekan kerja dalam pekerjaan,  pemerataan dan 

keadilan kerja  pegawai yang belum mendapat 

perhatian perusahaan, kejenuhan terhadap 

rutinitas pekerjaan  dan  pengembangan karir  

pegawai yang belum jelas di perusahaan, hal ini 

yang menyebabkan pegawai  menjadi tidak 

puas dengan  pekerjaan  yang  pada gilirannya  

memunculkan rasa ketidaknyamanan di 

perusahaan, sehingga dengan perasaan itulah 

mereka punya keinginan untuk pindah ke 

Analisis Kepuasan Kerja Implikasinya Pada Intensi Turnover Pegawai Surat 
Kabar Harian Lokal di Banten 
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perusahaan lain pada waktu yang mereka angap 

tepat 

 

 
 

1.2. Referensi 

 

Definisi Komunikasi Interpersonal 
Berdasarkan beberapa pendapat dan uraian tentang 

komunikasi interpersonal secara konseptual dapat 

didefinisikan sebagai proses komunikasi baik 

hubungan secara langsung maupun secara tidak 

langsung (dengan media) yang dilakukan minimal 

oleh dua orang berdasarkan kaidah dan norma 

komunikasi untuk mencapai pemahaman bersama 

 

Dimensi Komunikasi Interpersonal 
A. Dimensi norma dan etika komunikasi 

interpersonal 

– Kehatihatian dalam komunikasi  

– Sopan dan santun dalam komunikasi 

– Memberi kesempatan bicara pada orang lain 

– Bahasa mudah dipahami 

B. Dimensi Kualitas hubungan interpersonal 

– Memahami suasana hati (ekspresi dari 

wajah) 

– Menghargai keberadaan orang lain 

– Bertangungjawab dengan apa yang 

disampaikan 

– Keinginan untuk membuka diri 

– Melaksanakan pesan dengan perbuatan  

 

Definisi Kepemimpinan 
Berdasarkan beberapa pendapat dan uraian tentang 

kepemimpinan, kepemimpinan secara konseptual 

dapat didefinisikan sebagai kemampuan 

mempengaruhi orang lain  dengan memanfaatkan 

kekuatan (power) yang melekat pada dirinya dan 

figurnya melalui komunikasi baik langsung maupun 

tidak langsung, agar bekerja dengan rela untuk 

mencapai tujuan bersama 

Dimensi Kepemimpinan 

A. Dimensi hubungan Pimpinan dengan pegawai 

– Dapat dipercaya 

– Memberikan harapan 

– Keperdulian 

– Merasa ketergantungan dengan pegawai 

B. Dimensi Kualitas diri pimpinan 

– Komunikasi jelas dan tegas 

–  inisiator 

– Bertangungjawab 

C. Dimensi  Prilaku Manajerial 

– Mempertimbangkan ide pegawai 

– Konsistensi dalam tujuan 

– Logis dalam memecahkan masalah 

 

Definisi Kompensasi 

Berdasarkan beberapa pendapat dan uraian tentang 

kompensasi, kompensasi secara konseptual dapat 

didefinisikan sebagai penghargaan baik dalam bentuk 

finansial maupun non finansial yang diterima oleh 

pegawai atas kontribusi jasanya pada perusahaan atau 

organisasi dengan pertimbangan kelayakan dan 

keadilan, dalam mewujudkan tujuan bersamanya 

 

Dimensi Kepemimpinan 

A. Dimensi Kompensasi Finansial  

– Gaji dan upah 

– Insentif 

B. Dimensi Kompensasi non finansial 

– Pengakuan perusahaan 

– Jaminan Sosial 

– Profit Sharing 

– Pengembangan Karir 

– Rasa Aman 

 

Definisi Kepuasan Kerja 

Berdasarkan beberapa pendapat dan uraian tentang 

kepuasan kerja, kepuasan kerja secara konseptual 

dapat didefinisikan sebagai kondisi yang dinamis dari 

sikap seorang pegawai terhadap kondisi pekerjaannya 

 

Dimensi Kepuasan Kerja 

A. Dimensi Aspek balas jasa 

– Balas jasa yang Adil 

– Balas jasa yang wajar 

B. Dimensi  Aspek hubungan dengan pegawai 

lainnya 

– Penempatan kerja 

– Jenis pekerjaan 

– Kerjasama 

– Mutu pengawasan 

C. Dimensi Aspek  hubungan dengan dirinya 

– Kondisi kesehatan 

– Umur 

– Kemampuan 

– Pendidikan 

 

Definisi Intensi Turnover 

Berdasarkan beberapa pendapat dan uraian tentang 

intensi turnover, secara konseptual dapat 

didefinisikan sebagai keinginan seorang untuk 

berpindah pekerjaan dari organisasi ke organisasi 

yang lain 

Dimensi Intensi Turnover 

A. Dimensi Hubungan Internal Pegawai 

– Rutinitas pekerjaan 

– Pemerataan dan keadilan kerja 

– Beban kerja 

– Dukungan  rekan kerja 

– Kemampuan kerja 

– Komitmen organisasi 
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– Keterampilan Pegawai 

B. Dimensi  Hubungan Eksternal Pegawai 

– Kesempatan kerja 

– Jaminan keluarga yang ditanggung 

– Pekerjaan alternative 

 

2. PEMBAHASAN 

 

2.1. Analisis Deskripstif  

Analisis deskriptif digunakan untuk 

mengambarkan kondisi dan karakteristik 

reponden dan untuk mengetahui hasil analisis 

jawaban responden dari masing-masing konstruk 

atau variable yang diamati, baik variable eksogen 

maupun variable endogen dalam penelitian ini. 

data penelitian secara deskriptif yang 

mengambarkan keadaan atau kondisi responden 

perlu diperhatikan sebagai informasi tambahan 

untuk memahami hasil penelitian (Hair, 

Anderson, 2006) 

Analisis  Karakteristik Responden 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui profil 

dan karakteristik responden yang merupakan 

sumber data dalam pengolahan dalam penelitian 

ini, 

Berdasarkan table tersebut dapat disimpulkan 

bahwa responden dari pada penelitian ini adalah 

didominasi rata-rata oleh  pegawai  yang memiliki 

masa kerja  antara 1 s/d 2 tahun, dengan mayoritas 

berjenis kelamin laki-laki dan berpendidikan 

Sarjana satu (S1) yang usiannya antara 20 s/d 30  

tahun dengan status pegawai tetap perusahaan  

surat kabar harian local di provinsi banten 

 

Analisis Deskriptif  Variabel Eksogen dan 

Endogen 

Analisis deskriptif ini digunakan untuk 

mendapatkan tendesi jawaban responden mengenai 

kondisi masing-masing konstruknya, adalah 

sebagai berikut:  

1. Komunikasi Interpersonal (Eksogen 1) 

Variabel Komunikasi Interpersonal diukur 

melalui 2 dimensi yaitu Norma dan etika 

komunikasi interpersonal (X1) (K11-KI4) 

dengan 4 indicator dan Kualitas hubungan 

komunikasi interpersonal (X2) (KI5-KI9) 

dengan 5 indikator.  

 
Berdasarkan table tersebut diketahui  nilai rata-

rata butir pernyataan yang tertinggi  berada pada 

indicator KI7  yaitu pegawai berusaha 

bertangungjawab dengan apa yang telah 

dikerjakan, dan nilai rata-rata terendah berada 

pada pertanyaan KI9 yaitu indicator tentang 

pelaksanaan pesan dengan perbuatan. Maka 

dapat dideskripsikan bahwa kondisi komunikasi 

interpersonal diperusahaan surat kabar lokal di 

provinsi banten  karyawannya masih belum 

terbiasa berkomunikasi dengan santun dan sopan 

antar pegawainya, dan kurang menjalankan tugas 

sesuai dengan apa yang dipesankan padanya  

2. Analisis Deskriptif  Kepemimpinan (Eksogen 

2) 

Analisis deskriptif  variable kepemimpinan 

melalui 3 dimensi  yaitu dimensi hubungan 

pemimpin dengan pegawai (X3) diukur melalui 

4 indikator (KP1-KP4), Kualitas diri 

kepemimpinan (X4) diukur dengan 3 indikator 

(KP5-KP7) dan prilaku manajerial (X5) diukur 

dengan 3 indikator (KP8-KP10).   
 

 
Berdasarkan table tersebut diketahui  butir 

pertanyaan yang paling tertinggi adalah pada 

indicator KP7 yaitu tangungjawab pimpinan  dan 

indikator yang paling terendah adalah pada KP5  

yaitu komunikasi yang dibangun oleh pimpinan 

kurang jelas dan tegas.  

3. Analisis Deskriptif Variabel Kompensasi 

(Eksogen 3) 

Analisis deskriptif  variable kompensasi 

melalui 2 dimensi  yaitu dimensi kompensasi 

finalsial (X6) diukur melalui 2 indikator (KS1-

KS2) dan kompensasi non finansial (X7) 

diukur dengan 5 indikator (KS3-KS7).   
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Berdasarkan table tersebut diketahui butir 

pertanyaan yang paling tertinggi adalah pada 

indicator KS3 yaitu bahwa perusahaan 

berusaha memberikan pengakuan terhadap 

pegawainya  dan indikator yang paling 

terendah adalah pada KS2 yaitu perusahaan 

kurang memberikan insentif yang memadai  

pada bawahannya. Gambaran mengenai 

perbandingan antar-dimensi tersebut 

selanjutnya ditampilkan pada gambaran 

berikut.  

4. Analisis Deskripsi Variabel Kepuasan 

Kerja (Endogen 1) 

Analisis deskriptif  variable kepuasan kerja  

melalui 3 dimensi  yaitu aspek balas jasa 

(Y1) diukur melalui 2 indikator (KK1-

KK2), Aspek hubungan dengan pegawai 

lainnya (Y2) diukur melalui 4 indikator 

(KK3-KK6)  dan Aspek hubungan dengan 

dirinya (Y3) diukur dengan 4 indikator 

(KK7-KK10).   

 
Berdasarkan table tersebut diketahui butir 

pertanyaan yang paling tertinggi adalah pada 

indikator KK5 yaitu kepuasan kerja pegawai 

dibentuk melalui kerjasama  dan indikator 

terendah adalah pada KK2  yaitu ketidak 

puasan pegawai lebih cenderung pada  balas 

jasa yang di berikan oleh perusahaan tidak 

begitu wajar bagi pegawai dan KK10 yaitu 

pendidikan pegawai kaitannya dengan 

penempatan kerjanya 

5. Analisis Deskripsi Variabel Intensi 

Turnover (Endogen 2) 

Analisis deskriptif  variable intensi turnover   

melalui 2 dimensi  yaitu dimensi hubungan 

internal pegawai (Y4) diukur melalui 7 

indikator (IT1-IT7), dan dimensi hubungan 

eksternal pegawai  (Y5) diukur dengan 3 

indikator (IT8-IT10).   

 
Berdasarkan table tersebut diketahui butir 

pertanyaan yang tertinggi adalah pada 

indikator IT10 yaitu pegawai akan keluar dari 

perusahaan jika pendapatannya tidak dapat 

memenuhi jaminan keluarga yang ditanggung 

dan indikator yang paling terendah adalah 

pada IT6 yaitu karyawan ingin berpindah pada 

perusahaan lain dikarenakan rendahnya 

komitmen perusahaan  pada karyawan.  

 
2.2. Pengujian Data Model SEM (Lisrel versi  

9.1) 

Analisis SEM dalam penelitian ini dilakukan 

dengan mengunakan pendekatan  dua tahap (Two-

Step Approach) tahap pertama dilakukan dengan 

merepesifikasikan sebuah model hybrid atau full 

model  sebagai sebuah model Confirmatory Factor 

Analisis (CFA)  sehingga diperoleh model CFA 

dari masing-masing konstruk  eksogen maupun 

endogen  yang dapat diterima dan tahap kedua 

adalah menghubungkan model CFA dari konstruk 

eksogen maupun konstruk endogen yang sudah 

diterima  menjadi model keseluruhan hybrid 

model atau full model untuk diestimasi dan 

dianalisis guna melihat kecocokan  model secara 

keseluruhan serta evaluasi  terhadap  model 

strukturnya sehingga diperoleh full model yang 

dapat diterima 

 

1. Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory 

Factor Analysis) 

Analisis ini dirancang untuk menguji 

unidimensionalitas dari suatu konstruk yang 

dibangun melalui teoritis. analisis konfirmatori 

dalam penelitian ini merupakan CFA scound 

order yang dilakukan antar konstruk eksogen 

dan antar  konstruk endogen dan pengujian CFA 

merujuk  pada kriteria  model fit  yang telah di 

tentukan dalam penelitian 

A. CFA Konstruk  Eksogen dan CFA Konstruk  

Endogen 

Berdasarkan nilai standardized Estimate  

bahwa semua model baik CFA Konstruk 

Eksogen dan Konstruk Endogen dalam 

penelitian ini  mengindikasikan tidak ada 

loading factor < 0.5  maka dapat dikatakan 

semua indikator mempunyai  validitas yang 
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baik, selanjutnya seluruh pengujian  

terhadap tingkat signifikansi semua model 

baik CFA Konstruk Eksogen dan Konstruk 

Endogen memiliki nilai t value >  1.96 ini 

artinya seluruh konstruk tersebut signifikan 

B. Goodness Of Fit index (GOFI) 

Berdasarkan output  run lisrel  pada seluruh 

CFA model eksogen dan endogen   

diketahui  bahwa dimensi maupun 

indicator  untuk setiap variabel  seluruhnya 

memiliki kesimpulan goodness of  fit yang 

baik, walaupun ada beberapa yang 

berkategori marjinal   

 

2. Analisis Full Model (Model Hybrid). 

Setelah dilakukan analisis terhadap tingkat 

unidimensionalitas dari dimensi maupun 

indikator-indikator pembentuk variable 

laten atau konstruk eksogen maupun 

endogen yang telah diuji dengan 

Confirmatory Factor analysis. Selanjutnya 

adalah menganalisis dengan Structural 

Equation Modeling (SEM) secara full 

model. Pada model ini akan di uji kesesuaian 

model dan uji statistik, berikut adalah hasil 

pengujian model struktural dalam bentuk 

Full model Struktural 

 

 
 

Pada gambar full model ini 
menunjukkan tidak ada persoalan identifikasi 

model. Dengan demikian dapat dilanjutkan 

pengujian signifikansi dimensi maupun 

indikator pengukuran konstruk dan 

pengukuran validitas konstruk, dan berikut ini 

adalah print out lisrel pada full model  

 

 
 

Berdasarkan output lisrel  dapat diketahui 

bahwa dimensi maupun indikator dari full 

model seluruhnya  signifikan karena  nilai t 

hitung > 1.96 atau nilai p < 0.005, sedangkan 

dari gambar full model  dapat diketahui  bahwa 

dimensi dan indikator  seluruhnya valid karena  

memiliki nilai loading factor > 0.05  (Igbaria 

et.al dalam Wijayanto, 2008:65 dan Ghozali, 

2008:135.  Kemudian dilakukan pengujian 

terhadap kelayakan model dari diagram jalur 

pada full model ini memiliki Goodnes of fit yang 

cukup baik, berikut adalah perbandingannya.  

 

 
Sumber : Data primer diolah peneliti dengan             

Lisrel 9.1 

Dari diagram full model ini disimpulkan 

bahwa secara keseluruhan model ini merupakan 

fit model yang dapat diterima. Dengan demikian  

hipotesis fundamental analisis SEM dalam 

penelitian ini  diterima yang artinya  tidak ada 

perbedaan  yang signifikan antara  matrik 

kovarian  data dari variable teramati den matrik 

kovarian  dari model yang  dispesifikasikan   

(implied covariance matrix).  Hal ini 

menunjukkan bahwa dua persamaan struktural 

yang dihasilkan oleh fit model  dalam penelitian 

ini dapat digunakan untuk menjelaskan  

hubungan dan pengaruh antar variable eksogen 

dengan variable endogen. Sedangkan besarnya 

pengaruh masing-masing variable independen 

terhadap variable dependen akan dilakukan 

pengujian secara statistik sehingga dapat 

diketahui variable independen manasaja yang 

berpengaruh signifikan dan paling dominan 

mempengaruhi variable dependennya  

 
3. Analisis model structural 
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Dilakukan pengujian model struktural untuk 

mengamati hubungan antar variable laten dan 

berdasarkan  output model standardize estimate 

dan t value full model tersebut dapat 

interprestasi pengaruh  langsung atau tidak 

langsung antar variable latennya. Analisis 

pengaruh ditunjukan untuk melihat seberapa 

kuat pengaruh suatu variable dengan variable 

lainnya baik secara langsung atau secara tidak 

langsung,. 

 Pengaruh langsung dan tidak langsung 

Komunikasi interpersonal, kepuasan kerja dan 

intensi turn over  

 
Berdasarkan  hasil perhitungan pada table 

tersebut pengaruh antara komunikasi 

interpersonal, kepuasan kerja dan intensi turn 

over dapat disimpulkan  bahwa  pengaruh 

komunikasi interpersonal terhadap intensi turn 

over melalui kepuasan kerja memiliki total nilai 

mutlak sebesar 0.093 sedangkan pengaruh 

komunikasi interpersonal terhadap intensi turn 

over sebesar 0.048, dan dari kedua hasil 

perhitungan tersebut menunjukan bahwa 

komunikasi interpersonal memiliki pengaruh 

tidak langsung terhadap  intensi turnover atau 

dalam hal ini variable kepuasan kerja memediasi 

pengaruh antara komunikasi interpersonal 

terhadap intensi turnover pegawai surat kabar 

harian local di Provinsi Banten 

 Pengaruh langsung dan tidak langsung 

Kepemimpinan, kepuasan kerja dan intensi 

turn over  

 
Berdasarkan  hasil perhitungan pada table 

tersebut pengaruh antara kepemimpinan, 

kepuasan kerja dan intensi turn over dapat 

disimpulkan  bahwa  pengaruh kepemimpinan 

terhadap intensi turn over  melalui kepuasan 

kerja memiliki total nilai mutlak sebesar 0.062 

sedangkan pengaruh kepemimpinan terhadap 

intensi turn over sebesar 0.032,  dan dari kedua 

hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa 

kepemimpinan memiliki pengaruh  tidak 

langsung terhadap  intensi turnover, atau 

dalam hal ini variable kepuasan kerja 

memediasi pengaruh kepemimpinan terhadap 

intensi turnover pegawai surat kabar harian 

local di Provinsi Banten 

 Pengaruh langsung dan tidak langsung 

kompensasi kepuasan kerja dan intensi turn 

over  

 
Berdasarkan  hasil perhitungan pada table 

tersebut pengaruh antara kompensasi, kepuasan 

kerja dan intensi turn over dapat disimpulkan  

bahwa  pengaruh kompensasi terhadap intensi 

turn over  melalui kepuasan kerja memiliki total 

nilai mutlak sebesar  0.136 sedangkan pengaruh 

kompensasi terhadap intensi turn over sebesar 

0.068,  dan dari kedua hasil perhitungan tersebut 

menunjukan bahwa kompensasi memiliki 

pengaruh  tidak langsung terhadap  intensi 

turnover, atau dalam hal ini variable kepuasan 

kerja memediasi pengaruh antara kompensasi 

terhadap intensi turnover pegawai surat kabar 

harian local di Provinsi Banten 

Analisis dari ketiga hubungan dari variable 

eksogen dan variable endogen dalam penelitian 

ini dapat dikatakan memiliki hubungan  full 

moderating  karena    semua variable eksogen 

memiliki pengaruh yang tidak langsung terhadap 

Intensi turnover, mamun dimediasi terlebih 

dahulu oleh variable kepuasan kerja pegawai 
 

Pengujian Hipotesis  
Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 

terhadap 7 hipotesis secara parsial dan 2 

hipotesis secara simultan (hipotesis 4 dan 9) yang 

di ajukan. Pengujian hipotesis dilakukan secara 

parsial dengan menggunakan uji t-Value dengan 

tingkat signifikansi 0.05.kemudian apabila nilai t 

value.  > 1.96 atau nilai probabilitas (P) < 0.05 

maka Ho ditolak (hipotesis penelitian diterima) 

sedangkan secara simultan mengunakan uji F 

dengan nilai F hitung dibandingkan dengan F 

tabelnya (distribusi Fisher F α (k) Pembilang (n 

– k-1) penyebut = F 0,05 (3) (230-3-1),  jika 

Fhitung > Ftabel  maka model simultan Ha untuk 

hipotesis ke-4 dan hipotesis ke 9  ini diterima. 

Berikut hasil pengolahan dengan Lisrel terhadap 

full model: 

 Pengujian Hipotesis 1 
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Berdasarkan output lisrel pada standardize 

solution dan nilai  t value  diketahui  bahwa nilai 

koefisien regresi   sebesar 0,30 menunjukan 

bahwa ada pengaruh positif Komunikasi 

Interpersonal  terhadap Kepuasan kerja pegawai 

Harian Lokal di provinsi Banten, sedangkan 

berdasarkan nilai t value  didapat nilai t value 

sebesar 3,950 ini menunjukan bahwa nilai t-

Value > 1.96 ini artinya komunikasi 

interpersonal berpengaruh signifikan  terhadap 

kepuasan kerja pegawai surat kabar harian lokal 

di Banten 

 Pengujian Hipotesis 2 

Berdasarkan output lisrel pada standardize 

solution dan nilai t value  diketahui  bahwa nilai 

koefisien regresi   sebesar 0,20 menunjukkan 

bahwa ada pengaruh positif kepemimpinan  

terhadap Kepuasan kerja pegawai Harian Lokal 

di provinsi Banten, sedangkan berdasarkan nilai 

t value  didapat nilai t value sebesar 2,270 ini 

menunjukkan bahwa nilai t-Value > 1.96 ini 

artinya kepemimpinan berpengaruh signifikan  

terhadap kepuasan kerja pegawai surat kabar 

harian local di provinsi Banten 

 Pengujian Hipotesis 3 

Pada hipotesis ini  nilai  t value  diketahui  

bahwa nilai koefisien regresi   sebesar 0,44 

menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 

Kompensasi terhadap Kepuasan kerja pegawai 

Harian Lokal di provinsi Banten, sedangkan 

berdasarkan nilai t value  didapat nilai t value 

sebesar 4,430 ini menunjukkan bahwa nilai t-

Value > 1.96 ini artinya kompensasi  

berpengaruh signifikan  terhadap kepuasan 

kerja pegawai  

 Pengujian Hipotesis 4 

Berdasarkan output lisrel versi 9.1 dari 

Structural Equations pada standardized 

solution   

 
Dan dari output tersebut diperoleh nilai  R 

square  sebesar 0.580 yang artinya nilai 

tersebut adalah besarnya kontribusi  

komunikasi interpersonal, kepemimpinan dan 

kompensasi terhadap kepuasan kerja pegawai 

perusahaan surat kabar harian lokal di provinsi 

Banten, dan dari nilai R square  itu juga 

mengandung makna bahwa variasi kepuasan 

kerja mampu dijelaskan oleh komunikasi 

interpersonal,  kepemimpinan  dan kompensasi 

sebesar 58%, dan sisanya 42% kontribusi  

faktor lain yang tidak diteliti dalam model. 

Faktor lain yang dimaksud antara lain, 

lingkungan kerja atau kenyamanan kerja, dan 

lainnya.  Kemudian dilakukan pengujian pada 

tingkat signifikansi secara simultan dalam hal 

ini karena estimasi model struktural 

menggunakan pendekatan analisis regresi 

berganda maka dilakukan dengan 

menggunakan uji F adalah sebagai berikut  

(Sugiyono 2014 ; 235) 

 
Maka melalui perhitungan tersebut 

diperoleh nilai F hitung sebesar 38.188, 

selanjutnya menentukan besarnya nilai F tabel  

dengan menggunakan tabel  distribusi Fisher  F 

α  (k) Pembilang (n – k-1) penyebut = F 0,05 

(3) (230-3-1), maka F 0.05 (3) (226)   =  (nilai n= 226 

tidak terdapat dalam daftar distribusi F maka 

dihitung dengan interpolasi)  dengan cara  

2.650/200 = 0.01325 selanjutnya 2.650 – 

(0.01325 x 30) = 2.636, bandingkan nilai F 

hitung dengan nilai F tabelnya hasilnya adalah 

38.188 > 2.636  maka model simultan Ha 

untuk hipotesis ke-4 ini diterima artinya ada 

pengaruh yang signifikan secara simultan 

komunikasi interpersonal, kepemimpinan dan 

kompensasi terhadap kepuasan kerja pegawai 

surat kabar harian lokal di provinsi Banten 

 Hipotesis 5 

Berdasarkan output lisrel pada standardize 

solution dan nilai  t value  diketahui  bahwa nilai 

koefisien regresi   sebesar -0,22 menunjukan 

bahwa ada pengaruh negative  komunikasi 

interpersonal  terhadap intensi turnover pegawai 

Harian Lokal di provinsi Banten,  sedangkan 

berdasarkan nilai t value  didapat nilai t value 

sebesar -2.700,  ini menunjukkan bahwa nilai t-

Value > 1.96 ini artinya komunikasi 

interpersonal  berpengaruh signifikan  terhadap 

kepuasan kerja pegawai surat kabar harian lokal 

di provinsi Banten 

 Hipotesis 6 

Berdasarkan output lisrel pada standardize 

solution dan nilai  t value  diketahui  bahwa nilai 

koefisien regresi   sebesar -0,18 menunjukan 

bahwa ada pengaruh negative  kepemimpinan  

terhadap intensi turnover  pegawai Harian 

Lokal di provinsi Banten, sedangkan 

berdasarkan nilai t value  didapat nilai t value 

sebesar -2,070 ini menunjukkan bahwa nilai t-

Value > -1.96 ini artinya kepemimpinan  

berpengaruh signifikan  terhadap intensi 

turnover pegawai surat kabar harian lokal di 

provinsi Banten 

 Hipotesis 7 
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Berdasarkan output lisrel pada standardize 

solution dan nilai t value diketahui  bahwa nilai 

koefisien regresi   sebesar -0,26  menunjukan 

bahwa ada pengaruh negatif Kompensasi 

terhadap intensi turnover pegawai Harian Lokal 

di provinsi Banten, sedangkan berdasarkan nilai 

t value  didapat nilai t value sebesar -4,430 ini 

menunjukkan bahwa nilai t-Value > -1.96 ini 

artinya kompensasi  berpengaruh signifikan  

terhadap intensi turnover  pegawai surat kabar 

harian local di provinsi Banten 

 Hipotesis 8 

Berdasarkan output lisrel pada standardize 

solution dan nilai  t value  diketahui  bahwa 

nilai koefisien regresi   sebesar -0,31 

menunjukkan bahwa ada pengaruh negatif 

kepuasan kerja  terhadap intensi turnover  

pegawai Harian Lokal di provinsi Banten, 

sedangkan berdasarkan nilai t value  didapat 

nilai t value sebesar -2,470  ini menunjukkan 

bahwa nilai t-Value > 1.96 ini artinya 

kepuasan kerja  berpengaruh signifikan  

terhadap intensi turnover  pegawai surat kabar 

harian lokal di provinsi Banten 

 Hipotesis 9 

Berdasarkan output lisrel versi 9.1 dari 

Structural Equations pada standardized  

solution   

 
Dan berdasarkan output  tersebut diperoleh 

nilai  R square  sebesar 0.609 yang artinya 

terdapat pengaruh antara komunikasi 

interpersonal, kepemimpinan, kompensasi dan 

kepuasan kerja terhadap intensi turnover 

pegawai  perusahaan surat kabar harian local di 

provinsi banten, dan dari nilai R square juga  

mengandung makna bahwa variasi intensi 

turnover mampu dijelaskan oleh komunikasi 

interpersonal,  kepemimpinan, kompensasi dan 

kepuasan kerja sebesar 61%, dan sisanya 39% 

dipengaruh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

model. Faktor lain yang dimaksud antara lain, 

lingkungan kerja atau kenyamanan kerja, dan 

lainnya.  Kemudian dilakukan pengujian pada 

tingkat signifikansi secara simultan dalam hal 

ini karena estimasi model struktural 

menggunakan pendekatan analisis regresi 

berganda maka dilakukan dengan 

menggunakan uji F  

Maka melalui perhitungan tersebut diperoleh nilai 

F hitung sebesar 44.410, selanjutnya menentukan 

besarnya nilai F tabel  dengan menggunakan tabel  

distribusi Fisher  F α  (k) Pembilang (n – k-1) 

penyebut = F 0,05 (4) (230-4-1), maka F 0.05 (3) (225)   =  

(nilai n= 225 tidak terdapat dalam daftar distribusi F 

maka dihitung dengan interpolasi)  dengan cara  

2.410/200 = 0.01205 selanjutnya 2.410 – (0.01205 x 

30) = 2.397, bandingkan nilai F hitung dengan nilai F 

tabelnya hasilnya adalah 44.410 > 2.397  maka model 

simultan Ha untuk hipotesis ke-9  ini diterima artinya 

ada pengaruh yang signifikan secara simultan 

komunikasi interpersonal, kepemimpinan, 

kompensasi dan kepuasan kerja terhadap intensi 

turnover  pegawai surat kabar harian local di provinsi 

banten 

 

3. KESIMPULAN 

 

 Persamaan structural pertama mengandung 

makna bahwa variasi kepuasan kerja mampu 

dijelaskan oleh komunikasi interpersonal, 

kepemimpinan  dan kompensasi dengan 

kontribusi sebesar 58% sedangkan sisanya 42% 

dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti 

dalam model, ini berarti  besarnya kontribusi dari 

ketiga variable tersebut dapat dikatakan masih 

belum maksimal terhadap kepuasan kerjanya  

walaupun komunikasi interpersonal, 

kepemimpinan dan kompensasi secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai perusahaan harian local di 

provinsi banten, dengan variable eksogen yang 

paling mempengaruhi adalah kompensasi (KS)  

pada dimensi yang mendominasi adalah pada 

kompensasi non finansial. 

 Berdasarkan output lisrel pada persamaan 

structural kedua menunjukan pengaruh 

komunikasi interpersonal, kepemimpinan, 

kompensasi dan kepuasan kerja secara simultan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

intensi turnover pegawai perusahaan harian local 

di provinsi banten, dengan kontribusi sebesar 61% 

sedangkan sisanya 39% dipengaruhi oleh factor 

lain yang tidak diteliti dalam model. ini berarti  

besarnya kontribusi dari keempat variable tersebut 

dapat dikatakan sudah cukup memberikan 

kontribusi dalam meminimalisasi tingkat intensi 

turn over pegawai,  walaupun belum secara 

maksimal, dengan variable eksogen yang paling 
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mempengaruhi adalah kepuasan kerja pegawai 

(KK)  dan dimensi yang mendominasi adalah pada 

aspek hubungan dengan pegawai lainnya (Y2), 

dan berdasarkan analisis bahwa semua variable 

eksogen dalam penelitian ini yaitu Kounikasi 

interpersonal, Kepemimpinan dan Kompensasi 

semuanya memiliki pengaruh tidak langsung 

terhadap Intensi Turnover, namun dimoderasi 

terlebih dahulu oleh variable Kepuasan kerja 

Pegawai, maka hasil analisis ini dikatakan dengan 

Full Mediating 
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